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Masalah terorisme dalam duniainternasional sebenarnya bukanlah fenomena yang baru. Namun Tragedi 11
September 2001 telah memunculkan paradigma baru tentang aksi terorisme intemasional, terutama setelah
Amerika Serikat (AS) menetapkan kelompok Al-Qaeda di bawah pimpinan Osama Bin Laden sebagai otak
penyerangan tersebut dan menjadi target utama doktrin perang global melawan terorisme yang
dipromosikan Presiden George Walker Bush sebagai kebijakan keamanan AS.

M eluasnya fenomena perang global terhadap aksi terorisme, yang difokuskan pada upaya menumpas
jaringan Al-Qaeda, juga mengimbas pada kawasan Asia Tenggara, khususnya Filipina, Malaysia dan
Indonesia. Indonesia adalah salah satu negara yang disinyalir sebagai tempat persembunyian jaringan
terorisme internasional tersebuit.

Desakan AS dan terjadinyaledakan bom di Bali yang menewaskan ratusan wisatawan asing, memaksa
pemerintah Indonesia untuk melakukan langkah-langkah pengamanan guna memadamkan aksi terror
tersebut. Dinamika politik luar negeri Indonesia dalam menyikapi isu kontra terorisme terlihat mengalami
pergeseran dari sikap pemerintah Indonesiayang tidak proaktif ke arah upaya yang lebih serius didalam
upaya memberantas terorisme yang dibawa oleh AS. Dalam kurun waktu antara tahun 2001-2003 terdapat
kebijakan yang berlainan mengingat dalam kurun waktu tersebut terjadi ledakan bom yang menewaskan
ratusan wisatawan di Bali, Indonesia.

Dikaitkan dengan tulisan ini, corak strategi kebijakan luar negeri Indonesia dalam menyikapi isu kontra
terorisme dengan variabel pengaruh lingkungan eksternal dan konteks internal Indonesia, mengalami
pergeseran dari accommodation strategy ke concordance strategy. Hal ini terlihat dari mulai seriusnya
pemerintah didalam memerangi teroris dengan melakukan peningkatan aktifitas diplomatik dan
keamanannya dengan melakukan berbagai pertemuan-pertemuan baik bilateral maupun multilateral didalam
membahas isu kontra terorisme. Pergeseran tersebut akan dibahas dengan unit unit analisis dari politik luar
negeri Indonesia dan pengaruh tekanan AS.

Secara analitik, konsep strategi memiliki dua komponen dasar yaitu komponen ofensif, untuk memperoleh
keuntungan dan komponen defensif untuk mencegah kerugian. Akan tetapi, sering kali kedua komponen ini
secara bersama-sama terkandung dalam suatu strategi politik luar negeri. Teori tersebut akan digunakan
penulis untuk membantu penulisan tesisini.

Pada akhirnya diyakini bahwa desakan AS dan terjadinya ledakan bom di Bali mempengaruhi perumusan
kebijakan luar negeri Indonesia dalam kurun waktu 2001-2003 dalam menyikapi isu kontra terorisme,
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khususnya pada pergeseran strategi kebijakan luar negeri Indonesia dari accomodation strategy menjadi
concordance strategy.



